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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi yang cepat dan tidak diimbangi dengan pemerataan, 

akan menimbulkan kesenjangan wilayah. Kesenjangan wilayah (regional disparity) 

tersebut, terlihat dengan adanya wilayah yang maju dengan wilayah yang terbelakang 

atau kurang maju. Hal ini dikarenakan tidak memperhatikan apakah pertumbuhan 

tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau 

perubahan struktur ekonomi. Permasalahan Kesenjangan wilayah antar Kabupaten 

pemekaran di Provinsi Riau terjadi karena perbedaan terhadap kontribusi sektor 

unggulan, perbedaan potensi daerah seperti sumberdaya alam di Provinsi Riau. 

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis indeks 

ketimpangan regional yaitu analisis Williamson dan analisis Entropi theil. Kedua 

analisis ini memiliki fungsi yang berbeda dimana Indeks Entropi theil bertujuan 

untuk melihat nilai ketimpangan pada masing-masing Kabupaten pemekaran, 

sedangkan Indeks Williamson bertujuan untuk melihat seberapa besar tingkat 

ketimpangan antar Kabupaten pemekaran selama kurun waktu 2012-2016.  

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan analisis Indeks 

Entropi Theil, dapat disimpulkan bahwa Kabupaten yang memiliki tingkat 

ketimpangan tertinggi adalah Kabupaten Siak dengan nilai rata-rata Indeks Entropi 

theil sebesar 2,581. Sedangkan wilayah yang tingkat ketimpangannya paling rendah 

adalah Kabupaten Rokan Hulu dengan nilai Indeks Entropi theil sebesar 0,271.  

Selanjutnya tingkat ketimpangan perkembangan wilayah antar Kabupaten pemekaran 

tergolong rendah dimana nilai rata-rata Indeks Williamson yang dihasilkan sebesar 

0,289.  
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